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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Objek Penelitian  
1. Sejarah Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri 
Bank Syariah Mandiri hadir dengan cita-cita membangun negeri. 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 
integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah 
Mandiri sejak awal pendiriannya. Kehadiran Bank Syariah Mandiri 
sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah 
pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 
1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung 
politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang 
sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak 
terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan 
nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami 
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 
Indonesia. 
Salah satu bank konvensional, yaitu PT Bank Susila Bakti (BSB) 
yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank 
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. 
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BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya 
merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank yaitu (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank 
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan 
tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 
Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum 
yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank 
konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank 
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana 
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tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 
September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI 
No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 
Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank 
Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu 
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Bank Syariah 
Mandiri hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia 
yang lebih baik.
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2. Profil Bank Syariah Mandiri 
Per Desember 2016 Bank Syariah Mandiri memiliki 765 kantor 
layanan di seluruh Indonesia, dan 996 unit ATM Syariah Mandiri 
dengan akses lebih dari 100.000 jaringan ATM. Alamat Kantor Pusat 
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yaitu Wisma Mandiri I Jl. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 10340 – 
Indonesia. 
Adapun Otoritas Pengawas Bank yaitu Otoritas Jasa Keuangan 
Gedung Sumitro Djojohadikusumo Jalan Lapangan Banteng Timur 
No. 2-4 Jakarta 10710 Indonesia Telp (62-21) 3858001 Faks (62-21) 
3857917 www.ojk.go.id.
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3. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
a. Visi Bank Syariah Mandiri 
Bank Syariah Mandiri memiliki visi yaitu Bank Syariah 
Terdepan dan Modern. Visi tersebut terbagi menjadi tiga antara 
lain yaitu sebagai berikut: 
1) Untuk Nasabah, Bank Syariah Mandiri merupakan bank pilihan 
yang memberikan manfaat, menenteramkan dan 
memakmurkan. 
2) Untuk Pegawai, Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang 
menyediakan kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir 
profesional. 
3) Untuk Investor, Bank Syariah Mandiri merupakan Institusi 
keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus 
memberikan value berkesinambungan. 
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b. Misi Bank Syariah Mandiri 
Untuk mewujudkan visi Bank Syariah Mandiri memiliki misi 
yaitu sebagai berikut: 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 
industri yang berkesinambungan. 
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 
yang melampaui harapan nasabah. 
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 
yang sehat. 
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan. 
4. Produk – Produk Bank Syariah Mandiri 
a. Produk Penghimpunan Dana 
1) BSM Tabungan adalah tabungan mata uang rupiah yang 
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama 
jam kas dibuka dikonter BSM selama jam kas. Jenis BSM 
Tabungan ini yaitu BSM Tabungan Berencana, BSM Tabungan 
Simpatik, BSM Tabungan Investa Cendekia dan BSM 
Tabungan Kurban. 
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2) BSM Giro adalah penyimpanan dana dalam bentuk rupiah 
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 
prinsip wadiah yad dhamanah. Jenis BSM Giro yaitu BSM 
Giro Valas, BSM Giro Singapore Dolla dan BSM Giro Euro.  
3) BSM Deposito yaitu investasi berjangka waktu tertentu dalam 
mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip 
mudharabah muthlaqah untuk perorangan dan perusahaan. 
Jenis BSM Deposito yaitu BSM Deposito Valas. 
b. Produk Penyaluran Dana 
1) BSM Inplan adalah pembiayaan consumer dalam valuta rupiah 
yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan 
yang pengajuannya dilakukan secara masal.  
2) Pembiayaan Perlatan Kedonteran yaitu pemberian fasilitas 
pembiayaan kepada para profesional kesehatan atau instansi 
kesehatan untuk pembelian peralatan kesehatan. 
3) Pembiayaan Edukasi BSM adalah pembiayaan jangka pendek 
dan menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
uang masuk sekolah atau perguruan tinggi atau lembaga 
pendidikan lain atau uang pendidikan pada saat pendaftaran 
tahun ajaran atau semester berikutnya dengan akad ijarah. 
4) Pembiayaan Kepada Pensiunan adalah penyaluran fasilitas 
pembiayaan consumer kepada para pensiunan dengan angsuran 
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dilkukan melalui potongan uang pensiun langsung yang 
diterima oleh bank setiap bulan. 
5) Pembiayaan Umrah yaitu pembiayaan jangka pendek yang 
digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan 
umrah. 
6) Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek, 
menengah atau panjang untuk pembelian rumah tinggal baik 
baru maupun bekas dilingkungan developer dengan sistem 
murabahah. 
7) BSM Customer Network Financing yaitu fasilitas pembiayaan 
modal kerja yang diberikan kepada nasabah untuk pembelian 
persediaan atau inventory barang dari rekanan yang menjalin 
kerjasama dengan bank. 
8) Pembiayaan Kendaraan Bermotor adalah pembiayaan untuk 
pembelian kendaraan bermotor dengan sistem murabahah. 
c. Produk Jasa 
1) BSM Card adalah kartu yang diterbitkan oleh BSM dan 
memiliki fungsi utama yaitu sebagai kartu ATM dan Kartu 
Debit. 
2) BSM SMS Banking yaitu produk layanan perbankan berbasis 
teknologi seluler yang memberikan kemudahan melakukan 
berbagai transasksi perbankan. 
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3) BSM Mobile Banking yaitu layanan transasksi perbankan 
melalui mobile banking (smartphone) dengan menggunakan 
aplikasi denga koneksi jaringan data yang dapat digunakan oleh 
nasabah untuk cek saldo, cek mututasi, transfer antar rekening 
dan jenis transaksi lainnya. 
4) BSM Net Banking adalah layanan transaksi perbankan melalui 
layanan internet dengan alamat yang dapat digunakan oleh 
nasabah untuk melakukan transaksi cek saldo, cek mutasi, 
transfer antar rekening, bayar tagihan dan pembelian isi ulang 
pulsa seluler. 
5) BSM Jual – Beli Valas yaitu layanan BSM dalam pertukaran 
mata uang rupiah dengan mata uang asing atau mata uang asing 
dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan antara BSM 
dengan nasabah. 
6) BSM Electronic Payroll adalah layanan BSM dalam 
pembayaran gaji karyawan melalui teknologi terkini BSM 
secara mudah, aman dan fleksibel. 
7) Transfer uang tunai adalah jasa yang disediakan oleh BSM 
untuk mengirim uang tunai kepada sanak saudara atau rekan 
bisnis dipelosok negeri dengan mudah dan aman.  
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B. Deskriptive Variabel 
1. Analisis Return on Assets pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 
Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengetahui profitabiltas pada suatu bank. Rasio ini merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank baik 
dalam memperoleh keuntungan.Semakin besar rasio ROA ini maka 
semakin besar pula keuntungan yang diperoleh oleh suatu bank 
tersebut.Elemen yang digunakan untuk mengukur tingkat ROA adalah 
laba sebelum pajak dan total aset.Dari Analisa perhitungan, dapat 
diperoleh data Return on Assets (ROA) Bank Syariah Mandiri selama 
periode triwulan kesatu tahun 2009 sampai triwulan ketiga periode 2018. 
 
Grafik 4.1 
Perkembangan ROA Bank Syariah Mandiri 
 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri tahun 2009 - 2018 
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Return on Assets (ROA) memiliki nilai terendah (minimum) 
sebesar 0,17% pada triwulan ke 4 tahun 2014 dan nilai tertinggi 
(maksimum) sebesar 2,56% pada triwulan ke 1 tahun 2013, dengan nilai 
rata-rata sebesar 1,84%. Dari hasil anaisis ini dapat dilihat bahwa pada 
saat triwuan pertama periode 2013 ROA Bank Syariah Mandiri 
mengalami peningkatan yang signifikan. Akan tetapi haltersebut tidak 
berlangsung lama, memasuk tahun 2014 ROA mengalami penurunan 
kembali. Hal ini disebabkan terdapa kenaikan risiko pada indikator 
profitabilitas sehingga berpengaruh pada pendapatan operasional Bank.  
2. Analisis Net Interest Margin Pada Bank Syariah Mandiri 
Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank daam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan operasional bersih. Pendapatan operasional 
bersih diperoleh dari pemberian pembiayaan, sementara bank memiliki 
kewajiban beban bagi hasil kepada deposan. Semakin besar rasio ini maka 
meningkatkan pendapatan operasional atas aktiva produktif yang dikelola 
bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar 
perubahan Net Interest Margin (NIM) suatu bank, maka semakin besar 
pula profitabilitas tersebut, yang berarti kinerja keuangan semakin 
meningkat.  
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Grafik 4.2 
Perkembangan Net Interest Margin Bank Syariah Mandiri 
 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri 
 
Dari grafik 4.2 diatas dapat dilihat bahwa NIM mengalami 
kenaikan yang relatif stabil mulai tahun 2009 hingga September 2010. 
Pada Maret 2011 NIM mulai mengalami penurunan. Akan tetapi NIM 
sendiri mengalami level tertinggi pada September 2011 yaitu 7,48. 
Penurunan tidak terlalu signifikan dan masih pada taraf kesehatan bank 
yaitu dengan batas 8% sehingga pada variabel rasio NIM ini sangat 
berpengaruh atas perubahan yang terjadipada ROA Bank Syariah Mandiri. 
Penurunan NIM itu berarti  bank kurang mampu dalam mengelolanya. 
Namun, Net Interest Margin (NIM) pada Bank Syariah Mandiri cukup 
stabil, dengan rata – rata 5,59% sampai 7,5%.  
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3. Analisis Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Bank 
Syariah Mandiri 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 
rasio yang digunakan untuk membandingkan antara biaya opersional 
yang dikeluarkan dengan pendapatan opersional yang diperoleh selama 
melakukan suatu usaha . Dengan melihat rasio ini maka akan diketahui 
apakah usaha yang dijalankan sudah  efisien atau belum. Semakin besar 
rasio ini maka tingkat efisiensi dari suatu usaha semakin rendah, artinya 
pendapatan yang didapatkan masih belum sesuai dengan biaya yang 
dikeluarkan. Dari Analisa perhitungan, dapat diperoleh data Biaya 
Operasional dan Pendapat Operasional Bank Syariah Mandiri selama 
periode triwulan kesatu tahun 2009 sampai triwulan ketiga periode 2018. 
Grafik 4.3 
Perkembangan BOPO pada Bank Syariah Mandiri 
 
Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri 
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Biaya Oprasional dan Pendapatan Operasional memiliki nilai 
terendah (minimum) sebesar 62,24%  pada triwulan 1 tahun 2013,  nilai 
tertinggi (maksimum) sebesar 98, 46% pada triwulan ke 4 tahun 2014, 
dengan nilai rata-rata sebesar 91,62%. Itu berarti pada tahun 2014 ini 
BOPO pada Bank Syariah menyebabkan penurunan ROA, karena 
penurunan pendapatan operasional atas penggunan biaya operasionalnya.  
4. Analisis Debt To Aset Ratio (DAR) pada Bank Syariah Mandiri 
Peningkatan hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba rugi 
bagi perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian 
modal sendiri yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, 
karena semakin besar penggunaan utang maka akan semakin besar 
kewajibannya.
110
 Hartono menyebutkan bahwa hutang itu mengandung 
risiko. Semakin tinggi risiko suau perusahaan, semakin tinggi tingkat 
profitabilitasnya dan sebaliknya semakin rendah risiko perusahaan, 
semakin rendah tingkat profitabilitas. 
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Garfik 4. 4 
Perkembangan Debt toAsset Ratio Bank Syariah Mandiri 
 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri 
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maksimum serta dari seluruh variabel dalam penelitian yaitu profitabilitas 
(Y), risiko pasar (X1), risiko operasional (X2) dan hutang jangka pendek 
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Tabel 4.1 
Analisisi Statistik Deskriptive Masing – masing Variabel 
Deskriptive Statistics 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Net_Interest_Margin 39 5,89 7,48 6,5500 ,44895 
Beban_Operasional_Pendap
atan_Operasional 
39 62,24 98,46 83,4977 10,53803 
Debt_ToAsset_Ratio 39 84,00 94,00 90,8462 2,41201 
Return_On_Assets 39 ,17 2,56 1,4069 ,76236 
Valid N (listwise) 39     
Sumber : Output Spss 23, data sekunder diolah 2019. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui 
bahwa jumlah data (n) pada setiap variabel yaitu 39 yang berasal dari 
sampel laporan keuangan Bank Syariah Mandiri periode 2009 sampai 
dengan 2018. Masing – masing variabel akan dijabarkan sesuai dengan 
pada tabel 4.1 sebagai berikut : 
1) Profitabilitas dengan rasio Return On Asset (ROA) 
Dari tabel diatas diporoleh nilai mean 1,4069  dengan standar 
deviasinya 0,76236 yang berarti nilai mean lebih dari nilai standar 
deviasi sehingga dapat dikatakan data memiliki hasil baik serta normal 
dan tidak menyebabkan bias. Nilai minimum yang diperoleh sebesar 
0,17 dan nilai maksimumnya 2,56. 
2) Risiko Pasar dengan rasio Net Interest Margin (NIM) 
Pada tabel 4.1, variabel Risiko Pasar (NIM) mempunyai nilai 
mean 6,5500 dan standar deviasi (std. Deviation) 0, 44895. Hal ini 
berarti bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga 
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mengindikasikan hasil baik. Sebab standar deviasi merupakan 
pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga data 
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai 
minimum risikopasar (NIM) 5,89 dan nilai maksimum 7,8. Dengan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa risiko pasar (NIM) mengalami 
fluktuasi yang seimbang. 
3) Risiko Operasional dengan rasio Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
Pada tabel 4.1 dibuktikan bahwa variabel beban operasional 
dan pendapatan operasional (BOPO) mempunyai nilain mean 83, 4977 
dengan standar deviasi (std. Deviation) 10,53803 yang artinya bahwa 
nilai mean lebih besar dari standar deviasi, sehingga disimpulkan 
bahwa hasil data yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar 
deviasi adalah pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, 
sehingga penyebaran data menunjukkan hasil yang normal dan tidak 
menyebabkan bias. Dengan nilai minimum 62,24 dan nilai maksimum 
98, 46. 
4) Hutang jangka Pendek denga rasio Debt to Asset Ratio (DAR) 
Pada tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa variabel hutang jangka 
pendek (DAR) dengan mean 90,8462 dan standar deviasi (std. 
Deviation) 2, 41201 yang berarti nilai mean lebih dari standar deviasi 
sehingga dapat disimpulkan data cukup baik dengan hasil yang normal 
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dan tidak meyebabkan bias. Nilai minimum yang diperoleh senilai 
84,00 dan nilai maksimumnya sebesar 94,00.  
D. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan bebas mempunyai distribus normal atau tidak. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang dipadukan dengan kurva Normal P-P 
Plots dengan signifikan 0,05. Data dikatakan berdistribusi normal jika 
angka profitabilitas lebih dari 0,05 dan sebaliknya. Berikut tabel 
perhitungannya. 
a) Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov 
 
Tabel 4.2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Net_Inte
rest_Ma
rgin 
Beban_Operasion
al_Pendapatan_O
perasional 
Debt_To
Asset_R
atio 
Return_O
n_Assets 
N 39 39 39 39 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 6,5500 83,4977 90,8462 1,4069 
Std. 
Deviatio
n 
,44895 10,53803 2,41201 ,76236 
Most Extreme 
Differences 
Absolut
e 
,140 ,231 ,290 ,108 
Positive ,140 ,231 ,290 ,103 
Negativ
e 
-,091 -,124 -,255 -,108 
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Test Statistic ,140 1,135 ,1301 ,508 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,052
c
 ,152
c
 ,065
c
 ,951
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Dari tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh angka 
probabilitas atau Asym.Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 
signifikan 0,05 untuk pengambilan keputusan dengan pedoman : 
1) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data 
adalah tidak normal. 
2) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas >0,05, distribusi data 
adalah normal. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel – variabel baik 
independen maupun dependen dengn angka probabilitasnya NIM senilai 
0,052; BOPO sebnilai 0,152; DAR senilai 0,035 dan ROA sebesar 0,951 
jadi dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil dari variabel diatas 
berdistribusi normal dengan nilai probabilitas (Asym.sig (2-tailed)) lebih 
dari nilai signifikan 0,05. 
Pengujian normalitas yang kedua yakni menggunakan pengujian 
normal P-P Plots. Pada normalitas data menggunakan normal P-P Plots 
dengan kriteria suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi 
dengan titik – titik data searah mengikuti garis diagonal. Hasil dari 
pengujian normal P-P Plots dapat dilihat dibawah ini :    
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Grafik 4.5 
 
Sumber output SPSS 23  diolah 2019 
 
Dari tabel 4.2 dan grafik 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa 
Kolmogrov-Smirnov dan Normal P-P Plots menunjukkan pola ditribusi 
normal. Pada gambar diatas juga dapat dilihat bahwa titik – titik yang 
terbentuk menyebar disekitar garis diagonal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Deteksi 
multikolonieritas dapat dilakukan dengan menganalisis matriks korelasi 
antar variabel independen dengan melihat nilai tolerance dan lawannya 
VIF. Adapun hasil uji multikolonieritas dengan menggunakan matriks 
korelasi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Net_Interest_Margin ,911 1,097 
Beban_Operasional_Pendap
atan_Operasional 
,855 1,169 
Debt_toAsset_Ratio ,804 1,243 
a. Dependent Variable: Return_On_Assets 
 Sumber Output SPSS 23, data sekunder diolah 2019 
 
Hasil perhitungan nilai tolerance juga menunjukkan tidak ada 
variabel independen yang memiliki tolerance kurang dari 0,10. Hasil 
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF)  juga menunjukkan hal 
yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nila VIF 
lebih dari 10. Berdasarkan coefficients diatas dapat diketahui bahwa nilai 
VIF 1,097 (X1), 1,169 (X2), 1,243 (X3). Sehingga dapat disimpulakn 
bahwa variabel independen terbebas dari asumsi klasik multikolonieritas 
karena hasilnya kurang dari 10. 
b) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdasitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 
penyimpangan model karena varian gangguan berbeda antara satu 
observasi ke observasi lainnya. Untuk mendeteksi gejala 
heteroskesdasitas menggunakan persamaan regresi dengan gambar atau 
chart model scatterplot dengan menggunakan program SPSS. Model 
regresi model regresi akan berheteroskesdasitas bila data akan berpencar 
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disekitar disekitar angka nol pada sumbu (y) dan tidak membentuk suatu 
pola atau trend garis tertentu. 
Heteroskesdasitas untuk menunjukkan nilai varian antara nilai Y 
tidaklah sama. Dampak terjadinya heteroskesdasitas yaitu interval 
keyakinan untuk koefisien regresi menjadi semakin lebar dan uji 
signifikansi kurang dari kuat. Hasil pengujian pada penelitian ini dapat 
ditunjukkan pada grafik berikut: 
    Grafik 4.6 
 
Sumber : Output SPSS 23, data sekunder 2019 
 
Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskesdasitas 
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi independen 
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada atau tidaknya 
heteroskesdasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 
sumbu (y) adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu (x) adalah 
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residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 
Dari grafik 4.2 diatas terlihat titik – titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka  
c) Uji Autokorelasi 
Pengujian ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan 
menggunakan model Durbin-Watson. Adapun cara mendeteksi 
autokorelasi dalam model analisis regresi dengan menggunakan 
Durbin-Watson dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4. 4 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,983
a
 ,966 ,962 ,14484 1,685
a
 
a. Predictors: (Constant), DAR, NIM, BOPO 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2019 
 
Dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel 
39 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3), nilai Durbin-Watson 
(DW-Statistik) dari hasil analisis regresi sebesar 1,685 dapat dilihat 
pada tabel 4.4 diatas. Dengan demikian nilai Durbin Watson tersebut 
berada pada interval 1,65 sampai dengan 2,35 (1,65<1,685<2,35), 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.  
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji regresi 
berganda, dimana akan diuji secara empiris untuk mencari hubungan 
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fungsional dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil uji linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
    Tabel 4.5 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,998 1,028  5,832 ,000 
Net_Interest_Margin ,069 ,052 ,041 1,743 ,018 
Beban_Operasional_Pend
apatan_Operasional 
-,072 ,002 -,990 -31,534 ,000 
Debt_toAsset_Ratio ,010 ,010 ,032 1,804 ,032 
a. Dependent Variable: Return_On_Assets 
Sumber : output SPSS 23, data sekunder diolah 2019. 
Berdasarkan dari hasil coefficients
a
 diatas dapat dikembangkan 
dengan menggunakan model regresi linier berganda sebagai berikut : 
Profitabilitas = α + β1 NIM + β2 BOPO + β3 DAR + ℮ apabila nilai 
pada tabel diatas disubstitusikan maka akan diperoleh nilai sebagai 
berikut : 
Profitabilitas (Y) = 5,998 + 0,069X1 – 0,072 X2 + 0,010 X3  
a) Konstanta sebesar 5,998 artinya jika NIM, BOPO dan DAR tidak 
ada maka pertumbhan laba sebesar 5,998. 
b) Koefisien regresi NIM (X1) sebesar 0,069 artinya setiap setiap 
kenaikan satu satuan NIM akan meningkatkan profitabilitas 
sebesar 0,069. Dan jika setiap penurunan satu satuan NIM akan 
menurukan profitabilitas sebesar 0,069 dengan anggapan variabel 
bebas lainnya tetap.  
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c) Koefisien regresi BOPO (X2) sebesar -0,072 artinya setiap 
kenaikan satu satuan BOPO akan menurunkan profitabilitas 
sebesar 0,072. Dan setiap penurunan satu satuan BOPO akan 
menaikan profitabilitas sebesar 0,072. 
d) Koefisien regresi DAR (X3) sebesar 0,010 artinya setian kenaikan 
satu satuan DAR akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,010. 
Dan setiap penurunan satu satua DAR akan menaikkan 
profitabilitas sebesar 0,010. 
4. Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.6 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21,434 3 7,145 4,003 ,000
b
 
Residual ,651 35 ,019   
Total 22,085 38    
a. Dependent Variable: Return_On_Assets 
b. Predictors: (Constant), Debt_toAsset_Ratio, Net_Interest_Margin, 
Beban_Operasional_Pendapatan_Operasional 
Sumber : output SPSS 23, data sekunder diolah 2019. 
Pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 dibandingkan dengan t tabel 1,689 
dan f tabel 2,87di dapatkan hasil sebagai berikut : 
a. Pengaruh Risiko pasar (X1) terhadap profitabilitas (Y) 
Berdasarkan tabel 4.5 dilihat bahwa t hitung X1 (Net 
Interest Margin) adalah 1,743 > t tabel 1,689 maka berpengaruh 
terhadap profitabilitas, dan nilai signifikan Net Interest Margin = 
0,018< 0,05 maka signifikan terhadap profitabilitas. 
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Maka keputusannya adalah H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulan bahwa koefisien net interest margin secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis risiko pasar berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri (H1) telah teruji. 
b. Pengaruh Risiko operasional (X2) terhadap profitabilitas (Y) 
Dari analisis tabel 4.5 diperoleh t hitung X2 (Beban 
Operasional dan Pendapatan perasional) sebesar t hitung 31,534 > t 
tabel 1,689 maka dapat dikatakan risiko pasar berpengaruh 
terhadap profitabilitas, dan nilai signifikan Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasional sebesar 0,000 < 0,05 maka signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Maka keputusannya adalah tolak H0 sehingga dapat 
disimpulkan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis pengaruh risiko operasional terhada profitabilitas Bank 
Syariah Mandir (H2) telah teruji. 
c. Pengaruh Hutang jangka pendek (X3) terhadap profitabilitas (Y) 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 diperoleh nilai t 
hitung X3 (Debt to Asset Ratio) sebesar t hitung 1,804 > 1,689 
maka dapat dikatakan bahwa hutang jangka pendek berpengaruh 
terhadap profitabilitas, dan memiliki nilai signfikan sebesar 0,032 
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< 0,05 yang berarti hutang jangka pendek signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Maka keputusan dari uji hipotesis H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan hutang jangka pendek berpengaruh terhadap 
profitabilitas, dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,032 < 0,05 
yang berarti signifikan. Maka dalam hipotesis ini hutang jangka 
pendek berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri. 
d. Pengaruh secara simultan risiko pasar, risiko operasional dan 
hutang jangka pendek terhadap profitabilitas. 
Dari hasil output tabel 4.6 diperoleh nilai F hitung sebesar 
4.003 dengan nilai signifikan 0,000. Sehingga dapat diketahui 
bahwa (4,003 > 2,87) dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari taraf 
signifikansi (α = 0,05 ). Hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa 
variabel independent (risiko pasar, risiko operasional dan hutang 
jangka pendek secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependent profitabilitas Bank Syariah Mandiri  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis risiko pasar, 
risiko operasional dan hutang jangka pendek berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Syariah Mandiri (H4) telah teruji.   
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
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profitabilitas. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang 
mendekati satu (1) berarti variabel independen penelitian memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel profitabilitas. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada 
tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,985
a
 ,971 ,968 ,13640 
a. Predictors: (Constant), Debt_toAsset_Ratio, Net_Interest_Margin, 
Beban_Operasional_Pendapatan_Operasional 
b. Dependent Variable: Return_On_Assets 
 Sumber: Output SPSS 16.0, data sekunder diolah 2019. 
 
Dari tabel koefisien diatas dapat dilihat nilai koefisien korelasi 
(R) sebesar 0,985. Hal ini berarti hubungan antar variabel independen 
dengan variabel dependen sebesar 98,5%. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen sangat kuat.  
Besar Adjust R Square (R
2
) adalah sebesar 0,968. Hasil tersebut 
menyatakan bahwa kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variasinya perubahan variabel dependen sebesar 96,8% , 
sedangkan sisanya sebesar 3,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
model regresi yang dianalisis. 
